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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan citra merek
terhadap keputusan pembelian rokok Sampoerna Mild pada konsumen laki-laki di Kota Pangkalpinang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. Sampel penelitian
berjumlah 165 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan Kriteria
konsumen laki-laki berusia minimal 18 tahun dan pernah membeli rokok Sampoerna Mild di Kota
Pangkalpinang. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) melalui
aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, harga, dan citra merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian rokok Sampoerna Mild. Temuan ini
mengindikasikan bahwa persepsi konsumen terhadap mutu produk, kesesuaian harga, serta kekuatan citra
merek memiliki peran penting dalam meningkatkan keputusan pembelian, sehingga perusahaan perlu
terus menjaga kualitas, menetapkan harga yang kompetitif, serta memperkuat citra merek guna
mempertahankan keputusan pembelian konsumen.

Kata Kunci: Kualitas, Harga, Citra, Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of product quality, price, and brand image on
the purchasing decisions of Sampoerna Mild cigarettes among male consumers in
Pangkalpinang City. This research employs a quantitative approach with a causal research
design. The sample consists of 165 respondents selected through purposive sampling, with the
criteria of male consumers aged at least 18 years and having previously purchased Sampoerna
Mild cigarettes in Pangkalpinang City. The research instrument used was a questionnaire
measured on a 5-point Likert scale. Data analysis was conducted using Structural Equation
Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) through the SmartPLS application. The
results indicate that product quality, price, and brand image have a positive and significant
effect on purchasing decisions of Sampoerna Mild cigarettes. These findings suggest that
consumers’ perceptions of product quality, price suitability, and the strength of brand image
play an important role in enhancing purchasing decisions. Therefore, the company should
continuously maintain product quality, set competitive pricing strategies, and strengthen its
brand image to sustain consumers’ purchasing decisions.

Keywords: Quality, Price, Image, Purchasing Decision.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi telah mendorong peningkatan intensitas persaingan dalam
dunia bisnis yang semakin kompleks dan sulit dihindari. Perusahaan swasta nasional
menghadapi tekanan kompetitif yang tinggi, salah satunya akibat maraknya distribusi produk
imitasi baik dari pasar domestik maupun internasional (Ichsan dan Takaya, 2024). Kondisi
tersebut diperparah oleh perlambatan pertumbuhan penjualan yang menuntut perusahaan untuk
merumuskan strategi yang lebih adaptif guna menjaga keberlangsungan wusaha dan
mempertahankan posisi di pasar.

Dalam situasi persaingan yang dinamis, perusahaan dituntut untuk merancang strategi
pemasaran yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada
pemenuhan kebutuhan dan kepuasan konsumen (Norestu et al., 2024). Peran manajer pemasaran
menjadi krusial dalam mengimplementasikan konsep pemasaran yang efektif agar produk
mampu bersaing dan tetap relevan di tengah perubahan preferensi pasar (Silviah, 2025).
Fenomena konsumsi rokok di Indonesia merupakan salah satu contoh bagaimana strategi
pemasaran dan perilaku konsumen saling berkaitan. Rokok tidak sekadar dipandang sebagai
produk konsumsi, tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup yang memiliki nilai simbolis dalam
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Gambar 1. Data Perokok di Indonesia Tahun 2015-2023 Menurut BPS

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa prevalensi perokok di Indonesia masih berada
pada tingkat yang relatif tinggi dan berfluktuasi. Pada tahun 2015, persentase perokok nasional
mencapai 30,08 persen, kemudian menurun pada tahun 2016 menjadi 28,97 persen, meningkat
kembali menjadi 32,20 persen pada tahun 2018, dan cenderung stabil pada kisaran 28-29 persen
selama periode 2019-2023 (BPS, 2024). Fakta ini mengindikasikan bahwa meskipun berbagai
kebijakan pengendalian tembakau telah diterapkan, perilaku merokok tetap bertahan kuat dalam
masyarakat dan menjadi tantangan dari sisi kesehatan maupun ekonomi.

No Kabupaten/kota Persentase
1 Bangka 23,7
y 3 Belitung 20,88
8 Rangka Barat 27,28
£l Bangka Tengah 25,06
Bangka Selatan 23,39
6 Belitung Tumur 23,48
7 Pangkalpinang 17,56
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Gambar 2. Data Perokok Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Selama Satu Bulan Tahun
2024

Pada tingkat regional, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan kondisi yang
tidak jauh berbeda. Data BPS (2024) mencatat bahwa persentase penduduk usia lima tahun ke
atas yang merokok selama satu bulan terakhir masih tergolong signifikan di hampir seluruh
kabupaten/kota. Kondisi ini memperlihatkan bahwa perilaku merokok bukan hanya persoalan
nasional, tetapi juga menjadi isu daerah yang memerlukan perhatian khusus, terutama di Kota
Pangkalpinang sebagai pusat perekonomian dan kawasan dengan mobilitas penduduk yang
tinggi. Oleh karena itu, kajian mengenai perilaku merokok di Bangka Belitung memiliki urgensi
untuk memahami pola konsumsi sekaligus faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian (Sonjaya et al., 2019).

Pertumbuhan industri tembakau yang pesat turut meningkatkan intensitas persaingan
antarprodusen. Perusahaan rokok berlomba-lomba menciptakan diferensiasi melalui inovasi rasa,
desain kemasan, strategi harga, dan penguatan citra merek. Salah satu merek yang memiliki
posisi kuat di pasar adalah Sampoerna Mild, yang diproduksi oleh PT HM Sampoerna Tbk
dengan fasilitas produksi di beberapa kota besar di Indonesia. Produk ini dikenal memiliki citra
modern, kualitas yang konsisten, serta harga yang relatif kompetitif sehingga mampu
mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan (Tambunan dan Marpaung, 2025).

No Jenis rukok Hasil
Djarum 5%

2 Sampocrna Mild 55%
Gudang Garam 25%

4 Marlboro 10%
5 Dji Sam Soc 5%

Gambar 3. Data Prasurvei Terhadap 20 Responden

Hasil prasurvei menunjukkan bahwa Sampoerna Mild menjadi merek yang paling banyak
dipilih oleh responden dibandingkan merek lain. Temuan ini mengindikasikan adanya faktor-
faktor tertentu yang memengaruhi preferensi dan keputusan pembelian konsumen. Secara
teoritis, keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai determinan, di antaranya kualitas
produk, harga, dan citra merek (Anas dan Ratnanto, 2021).

Dari sisi kualitas produk, mayoritas responden dalam prasurvei memberikan penilaian
positif terhadap cita rasa dan kesesuaian kandungan nikotin Sampoerna Mild. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi terhadap mutu produk berperan dalam membentuk keyakinan
konsumen untuk melakukan pembelian. Kualitas produk yang baik tidak hanya memenuhi
harapan konsumen, tetapi juga memperkuat kepuasan dan loyalitas.
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Harga juga menjadi pertimbangan penting dalam proses evaluasi sebelum pembelian.
Harga dipahami sebagai sejumlah pengorbanan yang harus dikeluarkan konsumen untuk
memperoleh suatu produk (Priyatna et al., 2023). Dalam praktik pemasaran, penetapan harga
dirancang untuk menciptakan persepsi nilai yang seimbang antara manfaat dan biaya yang
dikeluarkan. Apabila harga dianggap sesuai dengan kualitas dan daya beli, maka kecenderungan
konsumen untuk membeli akan meningkat (Prastiwi dan Handayani, 2024). Hasil prasurvei
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai harga Sampoerna Mild cukup terjangkau
dan memengaruhi keputusan pembelian (Hariyanti et al., 2023).

Selain kualitas dan harga, citra merek merupakan faktor yang memiliki peran strategis
dalam memengaruhi keputusan konsumen. Merek dengan reputasi yang baik cenderung lebih
mudah diterima oleh pasar dan membangun kepercayaan konsumen. Citra merek
merepresentasikan persepsi yang terbentuk dari pengalaman, komunikasi pemasaran, serta
konsistensi kualitas produk (Tan et al., 2025). Hasil prasurvei menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki persepsi positif terhadap Sampoerna Mild dan mempercayai reputasinya,
yang pada akhirnya memperkuat kecenderungan untuk membeli.

Keputusan pembelian merupakan tahap akhir dalam proses pertimbangan konsumen,
yang dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor. Kualitas produk, harga, dan citra merek
berkontribusi dalam membentuk persepsi nilai secara menyeluruh (Kusumasari et al., 2023).
Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Prayuda, 2023). Temuan
tersebut diperkuat oleh Sari et al. (2022) yang menyatakan bahwa kualitas, harga, dan citra
merek merupakan faktor dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian di tengah
persaingan merek yang semakin kompetitif.

Berdasarkan fenomena empiris dan dukungan penelitian terdahulu, dapat dipahami
bahwa keputusan pembelian rokok Sampoerna Mild tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal,
melainkan oleh interaksi kualitas produk, harga, dan citra merek yang membentuk persepsi nilai
di benak konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara
empiris pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap keputusan pembelian konsumen laki-laki di
Kota Pangkalpinang.

KAJIAN LITERATUR
Teori Dasar

Teori yang mendasari penelitian ini adalah Consumer Behavior Theory yang
dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2016). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku konsumen
merupakan proses yang melibatkan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pascapembelian. Dalam proses tersebut, konsumen
dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis.
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Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan hasil dari
proses evaluasi konsumen terhadap berbagai alternatif produk berdasarkan persepsi nilai yang
terbentuk. Persepsi nilai tersebut umumnya dipengaruhi oleh kualitas produk, harga, serta citra
merek yang melekat pada produk. Dengan demikian, teori perilaku konsumen menjadi landasan
utama dalam memahami bagaimana konsumen mengambil keputusan pembelian secara rasional
maupun emosional. Selain itu, teori nilai pelanggan (customer perceived value) juga
menjelaskan bahwa konsumen akan memilih produk yang dianggap memberikan manfaat paling
besar dibandingkan dengan pengorbanan yang dikeluarkan. Konsep ini sejalan dengan
pandangan bahwa kualitas produk, harga, dan citra merek berperan dalam membentuk persepsi
nilai di benak konsumen.

Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsinya,
termasuk daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan penggunaan, serta atribut lain yang
memberikan nilai bagi konsumen (Kotler dan Keller, 2016). Kualitas produk menjadi faktor
penting karena berkaitan langsung dengan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Menurut Tjiptono
(2015), kualitas produk adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas
tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. Produk yang memiliki
kualitas baik akan menciptakan kepuasan dan meningkatkan kemungkinan pembelian ulang.
Dalam konteks industri rokok, kualitas produk dapat dilihat dari cita rasa, konsistensi rasa,
kandungan nikotin, serta kenyamanan saat dikonsumsi. Persepsi positif terhadap kualitas produk
akan meningkatkan keyakinan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Hal ini
didukung oleh penelitian Prayuda (2023) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan serupa juga disampaikan oleh Sari
et al. (2022) yang menegaskan bahwa kualitas produk menjadi salah satu faktor dominan dalam
memengaruhi keputusan konsumen.

Harga

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh
suatu produk atau jasa (Kotler dan Armstrong, 2018). Harga menjadi satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, sehingga memiliki peran strategis
dalam menentukan daya saing produk. Priyatna et al. (2023) menjelaskan bahwa harga
mencerminkan nilai yang harus dikorbankan konsumen untuk mendapatkan manfaat dari suatu
produk. Oleh karena itu, persepsi terhadap kesesuaian antara harga dan kualitas sangat
menentukan keputusan pembelian. Apabila harga dianggap wajar dan sebanding dengan manfaat
yang diperoleh, maka konsumen cenderung memilih produk tersebut.

Prastiwi dan Handayani (2024) menyatakan bahwa harga yang sesuai dengan daya beli
konsumen dapat meningkatkan minat dan keputusan pembelian. Hal ini diperkuat oleh Hariyanti
et al. (2023) yang menemukan bahwa keterjangkauan harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Dalam industri rokok, harga sering menjadi pertimbangan utama karena
konsumen melakukan pembelian secara berulang. Oleh sebab itu, strategi penetapan harga yang
tepat akan memengaruhi persepsi nilai dan keputusan konsumen dalam memilih merek tertentu.

IR Pagec



Citra Merek

Citra merek adalah persepsi konsumen terhadap suatu merek yang terbentuk melalui
pengalaman, komunikasi pemasaran, dan reputasi perusahaan (Kotler dan Keller, 2016). Citra
merek yang kuat akan menciptakan kepercayaan serta meningkatkan keyakinan konsumen dalam
mengambil keputusan pembelian. Tan et al. (2025) menyatakan bahwa citra merek merupakan
representasi keseluruhan persepsi konsumen terhadap suatu merek yang tercermin melalui
asosiasi yang melekat dalam ingatan. Merek dengan citra positif cenderung lebih mudah
diterima oleh pasar dibandingkan merek yang memiliki reputasi negatif.

Kusumasari et al. (2023) menjelaskan bahwa citra merek berperan dalam memengaruhi
evaluasi konsumen terhadap suatu produk. Ketika konsumen memiliki persepsi positif terhadap
merek, maka risiko yang dirasakan menjadi lebih rendah sehingga mendorong terjadinya
keputusan pembelian. Penelitian Prayuda (2023) membuktikan bahwa citra merek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini diperkuat oleh Sari et al. (2022)
yang menyatakan bahwa citra merek merupakan salah satu faktor dominan dalam membentuk
keputusan konsumen di tengah persaingan yang ketat.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah tahap akhir dalam proses pengambilan keputusan
konsumen, yaitu tindakan untuk membeli atau tidak membeli suatu produk (Kotler dan Keller,
2016). Proses ini diawali dengan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
hingga akhirnya memilih produk yang dianggap paling sesuai. Menurut Kotler dan Armstrong
(2018), keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, termasuk kualitas
produk, harga, dan citra merek. Konsumen akan membandingkan berbagai alternatif berdasarkan
persepsi nilai yang terbentuk sebelum menentukan pilihan akhir. Anas dan Ratnanto (2021)
menyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh kombinasi berbagai variabel yang
saling melengkapi dalam menciptakan persepsi nilai. Apabila kualitas produk baik, harga sesuai,
dan citra merek positif, maka kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian akan
meningkat.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif
kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk, dan citra merek
terhadap keputusan pembelian rokok Sampoerna Mild di Kota Pangkalpinang. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis serta pengukuran
hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh konsumen laki-laki yang membeli rokok Sampoerna Mild di Kota Pangkalpinang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden: (1)
berjenis kelamin laki-laki, (2) berusia minimal 18 tahun, dan (3) pernah membeli serta
mengonsumsi rokok Sampoerna Mild. Jumlah sampel ditentukan sebanyak 165 responden
dengan mempertimbangkan ketentuan analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial
Least Square (SEM-PLS), yang mensyaratkan jumlah sampel minimal 5-10 kali jumlah
indikator penelitian.
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Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner tertutup menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga
sangat setuju. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel, yaitu
harga, kualitas produk, citra merek, dan keputusan pembelian. Selain data primer, penelitian ini
juga menggunakan data sekunder yang bersumber dari literatur, jurnal ilmiah, dan publikasi
resmi seperti Badan Pusat Statistik untuk mendukung landasan teoritis dan fenomena empiris.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS. Analisis dilakukan
dalam dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural
(inner model). Evaluasi outer model bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen
melalui uji convergent validity, discriminant validity, composite reliability, dan Cronbach’s
alpha. Sementara itu, evaluasi inner model digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel
laten melalui nilai R-square, path coefficient, dan uji signifikansi menggunakan bootstrapping.

Hipotesis penelitian yang diuji meliputi: (H1) harga berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian; (H2) kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian;
dan (H3) citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan melihat nilai t-statistic dan p-value pada hasil bootstrapping. Hipotesis
dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05.

' ™
KUALITAS PRODUK
-
'
ITARGA KEPUTUSAN
PEMBELIAN
. v
4 ™
I
CITRA MEREK
e >

Gambar 4. Model penelitian

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dapat disusun kerangka pemikiran bahwa
kualitas produk, harga, dan citra merek merupakan faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian. Ketiga variabel tersebut membentuk persepsi nilai konsumen yang kemudian
menentukan pilihan akhir.

Penelitian Prayuda (2023) serta Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa kualitas produk,
harga, dan citra merek secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
H2: Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

H3: Citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Deksriptif Statistik Responden

Berdasarkan hasil pengolahan data, karakteristik responden dalam penelitian ini
didominasi oleh konsumen laki-laki yang berada pada rentang usia produktif. Mayoritas
responden berusia antara 21-30 tahun, yang menunjukkan bahwa kelompok usia muda hingga
dewasa awal merupakan segmen konsumen utama rokok Sampoerna Mild. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa produk tersebut memiliki daya tarik yang kuat bagi konsumen yang
aktif secara sosial dan ekonomi, serta memiliki mobilitas tinggi dalam aktivitas sehari-hari.

Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar belakang
pendidikan SMA/sederajat hingga perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen
rokok Sampoerna Mild berasal dari kelompok dengan tingkat pendidikan menengah hingga
tinggi, yang umumnya memiliki kemampuan dalam mengevaluasi kualitas produk, harga, dan
citra merek sebelum mengambil keputusan pembelian. Tingkat pendidikan ini juga
mencerminkan kemampuan responden dalam memahami instrumen kuesioner sehingga data
yang diperoleh dapat dianggap representatif.

Berdasarkan frekuensi pembelian, mayoritas responden menyatakan melakukan
pembelian rokok Sampoerna Mild secara rutin, baik harian maupun mingguan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Sampoerna Mild merupakan produk yang telah menjadi pilihan utama
dan dikonsumsi secara berulang oleh responden. Tingginya intensitas pembelian mencerminkan
adanya loyalitas konsumen yang terbentuk, yang diduga dipengaruhi oleh persepsi positif
terhadap kualitas produk, keterjangkauan harga, serta citra merek yang kuat di benak konsumen.

Statistik Deskriptif Variabel

Tabel 1 Rata-rata Jawaban Responden Tiap Variabel

No Variabel Rata-rata Kategori
1 Kualitas Produk 4,19 Tinggi
2 Harga 3,77 Tinggi
3 Citra Merek 4,10 Tinggi
4  Keputusan Pembelian 3,79 Tinggi

Rata-rata 3,96

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 165 responden, analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada dalam kategori tinggi. Pada variabel
kualitas produk, nilai rata-rata keseluruhan berada pada angka 4,09, yang termasuk dalam
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kategori tinggi. Secara rinci, indikator kepuasan terhadap rasa (X1-1) memperoleh nilai mean
sebesar 4,12, sedangkan indikator kesesuaian rasa dengan selera konsumen (X1-2) sebesar 4,08.
Indikator kandungan nikotin yang sesuai preferensi (X1-3) memiliki nilai rata-rata 4,05, dan
indikator konsistensi kualitas produk (X1-4) sebesar 4,11. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden memberikan jawaban pada kategori setuju hingga sangat setuju.
Tingginya nilai rata-rata ini mengindikasikan bahwa konsumen menilai kualitas Sampoerna Mild
mampu memenuhi ekspektasi mereka, baik dari segi cita rasa maupun karakteristik produk
secara keseluruhan.

Pada variabel harga, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,95, yang juga berada
dalam kategori tinggi. Indikator kesesuaian harga dengan kualitas (X2-1) memiliki nilai mean
sebesar 3,97, sementara indikator keterjangkauan harga berdasarkan kemampuan finansial
konsumen (X2-2) sebesar 3,92. Indikator pengaruh harga terhadap keputusan pembelian (X2-3)
memperoleh nilai rata-rata 3,98, sedangkan indikator daya saing harga dibandingkan merek lain
(X2-4) sebesar 3,93. Meskipun nilainya sedikit lebih rendah dibandingkan variabel kualitas
produk, seluruh indikator tetap berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
responden menilai harga Sampoerna Mild cukup kompetitif dan sebanding dengan manfaat yang
diperoleh, sehingga mampu mendukung keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 165 responden, analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada dalam kategori tinggi. Pada variabel
kualitas produk, nilai rata-rata keseluruhan berada pada angka 4,09, yang termasuk dalam
kategori tinggi. Secara rinci, indikator kepuasan terhadap rasa (X1-1) memperoleh nilai mean
sebesar 4,12, sedangkan indikator kesesuaian rasa dengan selera konsumen (X1-2) sebesar 4,08.
Indikator kandungan nikotin yang sesuai preferensi (X1-3) memiliki nilai rata-rata 4,05, dan
indikator konsistensi kualitas produk (X1-4) sebesar 4,11. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden memberikan jawaban pada kategori setuju hingga sangat setuju.
Tingginya nilai rata-rata ini mengindikasikan bahwa konsumen menilai kualitas Sampoerna Mild
mampu memenuhi ekspektasi mereka, baik dari segi cita rasa maupun karakteristik produk
secara keseluruhan.

Pada variabel harga, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,95, yang juga berada
dalam kategori tinggi. Indikator kesesuaian harga dengan kualitas (X2-1) memiliki nilai mean
sebesar 3,97, sementara indikator keterjangkauan harga berdasarkan kemampuan finansial
konsumen (X2-2) sebesar 3,92. Indikator pengaruh harga terhadap keputusan pembelian (X2-3)
memperoleh nilai rata-rata 3,98, sedangkan indikator daya saing harga dibandingkan merek lain
(X2-4) sebesar 3,93. Meskipun nilainya sedikit lebih rendah dibandingkan variabel kualitas
produk, seluruh indikator tetap berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
responden menilai harga Sampoerna Mild cukup kompetitif dan sebanding dengan manfaat yang
diperoleh, sehingga mampu mendukung keputusan pembelian.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif memperlihatkan bahwa variabel kualitas
produk memiliki nilai rata-rata tertinggi (4,09), diikuti oleh citra merek (4,07), harga (3,95), dan
keputusan pembelian (3,78). Perbedaan nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap
atribut produk lebih kuat dibandingkan aspek perilaku akhir, meskipun seluruh variabel tetap
berada dalam kategori tinggi. Temuan ini memberikan gambaran awal bahwa konsumen
memiliki penilaian positif terhadap faktor-faktor yang diteliti, sehingga secara deskriptif terdapat
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kecenderungan hubungan yang searah antara kualitas produk, harga, citra merek, dan keputusan
pembelian.

Hasil Uji Model Outer Model

Pengujian outer model dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk
yang digunakan dalam penelitian. Evaluasi ini meliputi uji validitas konvergen, validitas
diskriminan, serta uji reliabilitas melalui Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.
Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS terhadap variabel Kualitas Produk, Harga,
Citra Merek, dan Keputusan Pembelian. Uji validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai outer
loading dan Average Variance Extracted (AVE). Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator
pada masing-masing variabel memiliki nilai outer loading di atas 0,70, sehingga memenuhi
kriteria yang disyaratkan. Selain itu, nilai AVE untuk variabel Kualitas Produk sebesar 0,676,
Harga sebesar 0,649, Citra Merek sebesar 0,658, dan Keputusan Pembelian sebesar 0,640.
Seluruh nilai AVE tersebut berada di atas batas minimum 0,50, yang berarti masing-masing
konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini valid secara konvergen.

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Composite Reliability untuk variabel
Kualitas Produk sebesar 0,893, Harga sebesar 0,881, Citra Merek sebesar 0,885, dan Keputusan
Pembelian sebesar 0,899. Sementara itu, nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel adalah
0,840 (Kualitas Produk), 0,820 (Harga), 0,826 (Citra Merek), dan 0,859 (Keputusan Pembelian).
Seluruh nilai Composite Reliability berada di atas 0,70 dan Cronbach’s Alpha di atas 0,60,
sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik dan reliabel. Pengujian validitas diskriminan dilakukan dengan membandingkan nilai cross
loading masing-masing indikator terhadap konstruknya. Hasil menunjukkan bahwa setiap
indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan
konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki kemampuan diskriminasi
yang baik dan tidak terjadi masalah tumpang tindih antar konstruk.

Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian outer model, dapat disimpulkan bahwa model
pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Seluruh
indikator dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut pada tahap pengujian
inner model, sehingga model penelitian dapat dikatakan memiliki kualitas pengukuran yang
baik.

Inner Model

Pengujian inner model dilakukan untuk mengetahui kemampuan model struktural dalam
menjelaskan hubungan antara variabel independen (Kualitas Produk, Harga, dan Citra Merek)
terhadap variabel dependen (Keputusan Pembelian). Evaluasi dilakukan dengan melihat nilai R-
square (R?), koefisien jalur (path coefficient), serta hasil uji signifikansi melalui bootstrapping
yang meliputi nilai t-statistic dan p-value. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R-square
(R?) untuk variabel Keputusan Pembelian sebesar 0,682. Nilai ini menunjukkan bahwa sebesar
68,2% variasi Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh Kualitas Produk, Harga, dan Citra
Merek, sedangkan sisanya sebesar 31,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
Nilai R-square tersebut termasuk dalam kategori moderat hingga kuat, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model memiliki daya prediktif yang baik dalam menjelaskan perilaku
keputusan pembelian konsumen.

Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada
aplikasi SmartPLS untuk mengetahui signifikansi pengaruh antarvariabel dalam model
struktural. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur (path coefficient), nilai t-
statistic, dan p-value. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai t-statistic > 1,96 dan
p-value < 0,05, maka hipotesis dinyatakan diterima atau berpengaruh signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Kualitas
Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
0,312, dengan t-statistic sebesar 3,214 dan p-value sebesar 0,001. Karena nilai t-statistic lebih
besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Artinya,
semakin baik kualitas produk yang dirasakan konsumen, maka semakin tinggi kecenderungan
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Harga berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian memperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,267, dengan t-statistic sebesar 2,745 dan
p-value sebesar 0,006. Nilai tersebut memenuhi kriteria signifikansi, sehingga H2 diterima.
Dengan demikian, Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal
ini menunjukkan bahwa persepsi harga yang sesuai dan terjangkau mampu meningkatkan
keputusan pembelian konsumen.

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Citra Merek berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,418, dengan t-statistic sebesar
4,102 dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p- value lebih
kecil dari 0,05, maka H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, serta merupakan variabel yang memiliki
pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya.

Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis membuktikan bahwa seluruh variabel independen,
yaitu Kualitas Produk, Harga, dan Citra Merek, secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Temuan ini memperkuat model penelitian yang telah dibangun
dan menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh kombinasi persepsi
terhadap kualitas, harga, dan citra merek produk.
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Gambar 4. Model Penelitian

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui bootstrapping pada SmartPLS, variabel Kualitas
Produk (X1) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y)
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,312, nilai t-statistic sebesar 3,214, dan p-value sebesar
0,001. Nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 dan p-value yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Hasil ini mengindikasikan
bahwa peningkatan persepsi konsumen terhadap kualitas produk akan meningkatkan
kecenderungan mereka dalam mengambil keputusan pembelian. Secara teoritis, temuan ini
sejalan dengan Consumer Behavior Theory yang menyatakan bahwa keputusan pembelian
merupakan hasil evaluasi konsumen terhadap atribut produk yang dianggap mampu memberikan
nilai dan kepuasan (Kotler dan Keller, 2016). Ketika kualitas produk, seperti cita rasa,
konsistensi, dan kesesuaian kandungan, mampu memenuhi harapan konsumen, maka keyakinan
dalam melakukan pembelian akan semakin kuat. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian
Prayuda (2023) serta Sari et al. (2022) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Selanjutnya, variabel Harga (X2) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,267, nilai t-statistic sebesar
2,745, dan p-value sebesar 0,006. Hasil tersebut memenubhi kriteria signifikansi (t > 1,96 dan p <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa harga memiliki kontribusi nyata dalam membentuk
keputusan pembelian konsumen. Koefisien jalur yang positif menunjukkan bahwa semakin baik
persepsi konsumen terhadap keterjangkauan dan kesesuaian harga, maka semakin tinggi
kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Harga dipahami sebagai sejumlah pengorbanan
yang harus dikeluarkan konsumen untuk memperoleh suatu produk (Priyatna et al., 2023).
Apabila harga dianggap sebanding dengan kualitas dan manfaat yang diterima, maka persepsi
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nilai konsumen akan meningkat. Temuan ini sejalan dengan pendapat Prastiwi dan Handayani
(2024) yang menyatakan bahwa harga yang sesuai dengan daya beli mampu meningkatkan
keputusan pembelian, serta diperkuat oleh Hariyanti et al. (2023) yang menegaskan bahwa
keterjangkauan harga berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Variabel Citra Merek (X3) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,418, nilai t-statistic sebesar
4,102, dan p-value sebesar 0,000. Nilai ini merupakan yang terbesar dibandingkan variabel
lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa citra merek merupakan variabel yang paling dominan
dalam memengaruhi keputusan pembelian. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin kuat dan
positif citra merek di benak konsumen, maka semakin tinggi tingkat keyakinan mereka dalam
memilih produk. Citra merek merupakan representasi persepsi konsumen terhadap suatu merek
yang terbentuk melalui pengalaman, komunikasi pemasaran, dan reputasi perusahaan (Kotler
dan Keller, 2016). Merek dengan reputasi yang baik mampu mengurangi risiko persepsi dan
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam proses pembelian. Tan et al. (2025) menyatakan
bahwa citra merek yang kuat akan membangun asosiasi positif dalam ingatan konsumen
sehingga mendorong kecenderungan pembelian. Temuan ini juga selaras dengan Kusumasari et
al. (2023) yang menegaskan bahwa citra merek memiliki peran strategis dalam memengaruhi
evaluasi akhir sebelum keputusan pembelian dilakukan.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai R-square
sebesar 0,682 yang menunjukkan bahwa 68,2% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan
oleh kualitas produk, harga, dan citra merek. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
keputusan pembelian merupakan hasil evaluasi menyeluruh terhadap berbagai atribut produk
(Anas dan Ratnanto, 2021). Dengan demikian, semakin baik kualitas produk yang dirasakan,
semakin sesuai harga yang ditetapkan, serta semakin kuat citra merek yang dibangun, maka
semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk mengambil keputusan pembelian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk, Harga, dan
Citra Merek secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
rokok Sampoerna Mild pada konsumen laki-laki di Kota Pangkalpinang. Kualitas Produk
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,312 dengan t-statistic 3,214 dan p-value 0,001, yang
berarti semakin baik kualitas yang dirasakan konsumen, maka semakin tinggi kecenderungan
mereka dalam mengambil keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa aspek cita rasa,
konsistensi, dan karakteristik produk menjadi pertimbangan utama konsumen. Variabel Harga
juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien jalur sebesar 0,267, nilai t-statistic
2,745, dan p-value 0,006. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi harga yang sesuai dan
terjangkau mampu meningkatkan keputusan pembelian. Konsumen menilai bahwa harga yang
sebanding dengan kualitas produk menciptakan persepsi nilai yang baik sehingga mendorong
keputusan untuk membeli. Selanjutnya, Citra Merek menjadi variabel yang paling dominan
dengan koefisien jalur sebesar 0,418, nilai t-statistic 4,102, dan p-value 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa reputasi dan persepsi positif terhadap merek memiliki peran strategis dalam
memperkuat keputusan pembelian. Secara keseluruhan, nilai R-square sebesar 0,682
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menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 68,2% variasi keputusan
pembelian, sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan konsumen terbentuk dari kombinasi
kualitas produk, harga, dan citra merek yang dipersepsikan secara positif.
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